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ABSTRAK

Pencantuman kisah-kisah dalam Al-Qur'an tidak hanya sebagai
penghias kata, melainkan sebagai pesan ibrah yang ingin disampaikan kepada
pembaca melalui peristiwa, kehidupan sosial dan karakter. Kisah-kisah itu
adalah bagian dari Dlilalah yang diberikan Allah SWT terkait berbagai
masalah yang berkaitan dengan moralitas, sistem nilai, perilaku, dan lain-lain.
Orang yang beriman selalu memahami esensi Informasi yang terkandung
dalam Al-Qur'an saat membaca kisah-kisah dalam Al-Qur'an dan
mengubahnya menjadi pelajaran, standardisasi dan idealisme dalam
kehidupan sosial.

Skripsi ini membahas tentang hikmah kehidupan kisah Nabi Musa
membebaskan Bani Israil dari genggaman kezaliman yang diperbuat oleh
Fir’aun kepada mereka. Dalam hal ini penulis akan meneliti dan menggali
terkait nilai-nilai sufistik yang ada pada kisah Nabi Musa dalam Al-Qur’an.
Hasil temuan dan analisa peniliti dapat disimpulkan bahwa penafsiran imam
al-Qusyairi disini ternyata disamping menafsirkan ayat, ia juga menafsirkan
lagi apabila ayat tersebut masih terdengar janggal contohnya pada kisah masa
kecil Musa disini, pada firman Allah “Dan aku limpahkan kasih saying yang
datang dari-Ku”, disini berarti apabila manusia dicintai oleh Allah maka
siapapun yang melihat akan mencintainya.

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, penulis disini
menggunakan metode deskriptif-analisis atau mengumpulkan data, disusun,
dan kemudian di analisis, sumber primer pada penelitian ini adalah kitab tafsir
Lataif al-Isyarat karya ‘Abdul Karim al-Qusyairi. Untuk sumber sekunder
yang penulis gunakan ada kibab Risalah al-Qusyairiyah, selain itu sebagai
penguat disertakan pula beberapa rujukan sekunder lain seperti kitab tafsir al-
Jalalain karya Imam jalaludin al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti, al-
Bahr al-Madid Fi Tafsir al-Qur’an al-Majid karya Ibnu Ajibah (w.
1224/1809 M). dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Keywords: Kisah dalam Al-Qur’an, Nabi Musa dan Bani Israil, makna
Esoteris dari ayat-ayat kisah Nabi Musa.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Terdapat banyak jenis transliterasi yang digunakan di Indonesia.
Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini mengacu kepada
panduan penulisan Sekolah Tinggi Kulliyyatul Qur’an Al-Hikam Depok
adalah sebagai berikut:

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan
huruf latin.
1. Konsonan Tunggal

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2 ) B Be
3 o T Te
4 K2 S Es dengan titik di atas
5 d J Je
6 T H Ha dengan titik di bawah
7 C KH Ka dan Ha
8 3 D De
9 3 Z Zet dengan titik di atas
10 B R Er
11 B) Z Zet
12 o S Es
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13 > SY Es dan Ye

14 0P S Es dengan titik di bawah
15 8 D De dengan titik di bawah
16 L T Te dengan titik di bawah
17 L V4 Zet dengan titik di bawah
18 Z, ’ Apostrof terbalik

19 t G Ge

20 o F Ef

21 3 Q Qi

22 4 K Ka

23 J L El

24 - M Em

25 3 N En

26 B W We

27 o H Ha

28 3 ¢ Apostrof

29 < Y Ye
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2. Vokal Arab

Bahasa Arab serupa dengan Bahasa Indonesia dalam hal penulisan
vocal tungal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Untuk vocal
tunggal atau monoftong, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
_ A A dengan topi di atas
_— I I dengan topi di atas
_ U U dengan topi di atas

3. Kata sandang

Kata sandang, yang dalam Bahasa Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam), dialihksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf syamsiyyah
maupun huruf gamariyyah, Misalnya:

sl = al-Ijtihad
las> JJ\ = ar-Rukhsah, buka al-Rukhsah
4. Tasydid

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan mengandalkan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Akan tetapi,
hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu terletak
setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah. Misalnya:

Lazl| = asy-Syuf’ah, tidak ditulis al-Syuf’ah
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5. Ta’ Marbuthah

Jika ya’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri (lihat contoh 1)
atau diikuti oleh kata sifat disebut na’t (lihat contoh 2), maka huruf ta’
marbuthah tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha). Dan jika huruf
ta’ marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf “t” (te) (lihat contoh 3)

No Kata Arab Alih Aksara

1 Lny 2 Syari’ah

2 Lol day /‘J\ al-syari’ah al-islamiyyah
3 cali) % i Mugqaranat al-mazahib

6. Huruf Kapital

Walaupun dalam tulisan arab tidak dikenal adanya huruf kapital, namun
dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Perlu diperhatikan,
bahwa jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, buka huruf awal atau kata
sandangnya. Misalnya:

S J\.&.J\ = al-Bukhari, tidak ditulis A/-Bukhari.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism) atau huruf (harf),
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara dengan
berpedoman pada ketentuan-ketentuan diatas:

No Kata Arab Alih Aksara
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el isd sl

al-maslahah al-mursalah

AN sl

al-igtisad al-islami

3

il pol

Usul al-figh

Pengecualian:

Sistem transliterasi ini tidak penulis lakukan pada:

1.

Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti Al-Qur’an dan lain

sebagainya.

Judul buku atau nama pengarang atau nama pengarang yang
menggunakan kata Arab tetapi sudah dilatinkan oleh penerbit.
Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari

Indonesia.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab.
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